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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian dan Pengembangan

Hasil pengembangan yang dilakukan oleh  peneliti  adalah
menghasilkkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem
Solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Penelitian tentang
pengembangan LKPD berbasis Problem Solving dilaksanakan pada tanggal
18 Febuari - 04 November 2019 di MAN 2 Palembang. Penelitian dan
Pengembangan ini menggunakan model Borg & Gall yang dilakukan hanya
sampai pada tahap revisi dari hasil uji produk.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dan respon peserta didik terhadap Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit. Selain itu tujuan pengembangan LKPD
berbasis Problem Solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mencari informasi,
menganalisis situasi,  dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk
menghasilkkan  alternatif ~ sehingga dapat mengambil suatu tindakan
keputusan untuk mencapai sasaran.

Analisis awal yang dilakukan adalah mengobservasi di MAN 2
Palembang yang bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai situasi
dan kondisi sekolah yang berkaitan dengan penelitian pengembangan yang

akan dilaksanakan, observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung
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dan wawancara. Hal-hal yang diamati adalah perangkat, proses
pembelajaran, alat, media pembelajaran dan perilaku peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapatkan informasi
mengenai Kurikulum dan metode yang digunakan pada saat pembelajaran
meliputi metode guru hanya menyampaikan materi. kemudian menganalisis
Kl dan KD dan pembuatan analisis konsep. Setelah mendapatkan hasil
pengumpulan data maka melakukan rancangan atau membuat produk.

Hasil pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
yaitu sebgai berikut :

1. Deskripsi Produk
Hasil pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit. Berikut adalah deskripsi dari LKPD
tersebut:
a. Identitas Produk
1) Bentuk Fisik : Bahan Cetak (material Printed)
2) Judul : LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik)

Larutan Elektrolit dan Non elektrolit

3) Materi - Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
4) Sasaran : Peserta didik MAN 2 kelas X

5) Semester 1

6) Nama penyusun : Atika Saliatunisa

7) Tebal Halaman : 13 halaman
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8) Ukuran Kertas tAd
9) Jenis Huruf : Times New Roman
. Sampul

Sampul pada Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis

Problem Solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit ini

terdiri dari tiga bagian, yaitu sampul depan, halaman judul dan sampul

belakang. Sampul depan terdiri atas :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Judul LKPD
Nama penyusun
Sasaran
Semester
Materi
Lambang UIN Raden Fatah Palembang
Identitas untuk peserta didik
Gambar
Gambar yang dimuat dalam sampul berkaitan dengan
materi larutan elektrolit dan non elektrolit, gambar dicantumkan
dengan maksud untuk mempresentasikan isi LKPD.
Berikut gambar sampul depan lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.



Lembar Kegiatan P
Larutan Elekirolit dan L
Berbasis Pr

a Saliatunnisa
» Hartatiana, M.Pd
Resti Tri Astuti, M.Pd

Nama :
Kelas :

Ay

§ PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
| FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
RADEN FATAH  UIN RADEN FATAH PALEMBANG

ALEMBANG

Gambar 4.1 Sampul Depan LKPD
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Halaman Judul Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

berbasis Problem Solving pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit terdiri dari judul, nama penyusun, lambang UIN serta

identitas program studi pendidikan kimia. Berikut gambar sampul

dalam Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem

Solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
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Lembar Kegiatan Peserta Didik
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit
Berbasis Problem Solving

RADEN FATAH
PALEMBANG

Disusun Oleh :
Atika Saliatunisa
Dr. Hartatiana, M.Pd
Resti Tri Astuti, S.Pd

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Gambar 4.2 Halaman Judul

Sampul belakang lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Solving pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit terdiri dari biodata penulis, deskripsi LKPD, dan
identitas program studi. Berikut gambar sampul belakang lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada

materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
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Lembar Kcéglatan Peserta Didik (LKPD) berbasis problem
solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit ini
disusun a ar peserta didik berinteraksi dengan materi yanﬁ
ak}?" glpma I| g%nt!.lrl‘gerlf(an Fatﬁw ﬁsaaé’ 3Irl ngeserta
dd K, c@\ at melati a didi i

lahnya, menafslrkan dan mengevaluasl hasII pengamatan

Atika Saliatunisa, lahir di Tebi Tln‘(l Sumatera Selatan
pada Tanggal 05 januari 1998, Anak ketiga dari tiga ber
saudara. Lulus dari Sekolah Menengah Atas [SMA) pada
tahun 2015, melanjutkan perluruan tinggi di Universitas
Islam Negeri Raden anh Palembang, rogram Studi
Pendidikan Kimia 2015

Gamabr 4.3 Sampul Belakang

Tim Penyusun

TIM penyusun dimuat dalam LKPD vyang berisi nama-nama dari
penulis, pembimbing 1, pembimbing 2, Validator ahli materi 1,
Validator ahli materi 2, validator media/desain, validator bahasa serta
nama editor sampul. Berikut nama-nama tim penyusun lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.
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TIM PENYUSUN
LKPD

LKPD ini disusun berdasarkan kurikulum 2013

Disusun Oleh : Atika Saliatunisa
Pembimbing I : Dr. Hartatiana, M.Pd
Pembimbing II : Resti Tri Astuti M,Pd

Validator ahli materi 1 : Luthfia Ulva Irmita, M.Pd
Validator ahli materi 2 : Siska Fitriyanti, S.Pd
Validator ahli media : Pandu Jati Laksono, M.Pd
Validator ahli bahasa  : Kartika, S.Pd

Editor Sampul : Ade Dean Ardiansyah

Gambar 4.4 Tim Penyusun

Kata Pengantar

Kata pengantar dimuat diawal LKPD. Kata pengantar berisi
ucapan-ucapan dari penulis atas selesainya LKPD tersebut baik
tentang ucapan rasa syukur, ucapan rasa terima kasih, tujuan dan
manfaat penulisan serta kritik dan saran yang membangun. Berikut
kata pengantar lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis

Problem Solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan
hidayah-Nya dalam penyelesaian Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
mengenai materi larutan elektrolit dan non elektrolit ini memiliki langkah-
langkah pengamatan dan diskusi sederhana, dimana |langkah-langkah tadi
dapat meransang siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa
dalam memecahkan suatu masalah.

LKPD ini disusun sesuai materi yang ada pada silabus, tetapi dalam
langkah-langkah kegiatan yang ada pada LKPD menerapkan langkah-
langkah problem solving yang daiharapkan mampu mempengaruhi
keterampilan berpikir

Tersusunnya LKPD larutan elektrolit dan non elektrolit ini tidak lepas
dari bantuan berbagai pihak oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis
ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dosen pembimbing
satu, dosen pembimbing dua, Guru Kimia MAN 2 Palembang, ahli desain,
ahli materi dan ahli bahasa yang telah membantu menyelesaikan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving materi larutan
elektrolit dan non elektrolit dengan harapan dapat membantu peserta didik
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, dimana peserta didik dapat
ikut serta dalam proses memecahkan suatu masalah.

Apabila banyak kesalahan dan kekurangan dalam penulisan dan
keterbatasan materi, penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya. Semoga
LKPD ini bermanfaat dan berguna bagi pembaca

Gambar 4.5 Kata Pengantar

Daftar Isi

Daftar isi adalah halaman penunjuk yang penting dalam LKPD
ini. Daftar isi berisikan rincian materi larutan elektrolit dan non
elektrolit serta kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari. Berikut
ini adalah gambar yang menunjukkan daftar isi yang termuat dalam
lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
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DAFTAR ISI
KATA PENGANTAR i
DAFTAR ISI i
PETUNJUK PENGGUNAAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK i iii
BAGIAN-BAGIAN LKPD PROBLEM SOLVING iv
KOMPOTENSI INTI vi
PETA KONSEP vii

PENDAHULUAN 1

A. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 1

B. Senyawa penyusun elektrolit dan non elektrolit 6

C. Uji Pemahaman 11

DAFTAR PUSTAKA 13

Gambar 4.6 Daftar Isi

Petunjuk Penggunaan LKPD

Petunjuk pembelajaran dengan mengguankan LKPD memuat
penjelasan mengenai cara penggunaan LKPD. Pada petunjuk
pembelajaran ini terdapat petunjuk mengenai kegiatan yang harus
diselesaikan peserta didik dalam setiap proses pembelajaran
menggunakan lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Berikut gambar petunjuk penggunaan LKPD ini.
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PETUNJUK PENGGUAAN LEMBAR
KEGIATAN PESERTA DIDIK X h I!I

A. BAGI GURU

1. Guru harus memahami isi LKPD terlebih dahulu, sebelum menerapkannya
dalam pembelajaran,

2. Guru menjelaskan tujuan dari penggunaan LKPD ini dengan tepat dan
jelas, kepada peserta didik,

3. Guru menghimbau peserta didik berkreasi dengan LKPD ini didalam
pembelajaran, namun  tetap menjaga  ketenangan dan  efektifitas
pembelajaran,

4. Yang harus di ingat, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan mediator
serta tentor bila dibutuhkan.

B. BAGI PESERTA DIDIK
1. Berdo’a sebelum mulai menggunakan LKPD,
2. Bacalah Kompetensi Dasar dan tujuan dari pembelajaran yang ingin
dicapai dari penggunaan LKPD ini,
3. Pahami uraian pengantar materi dengan membacanya secara seksama dan
teliti serta membayangkannya secara langsung.

C. LANGKAH-LANGKAH LKPD BERBASIS PROBLEM SOLVING
1. Peserta didik merumuskan masalah,

2. Peserta didik mencari data atau keterangan,

. Peserta didik melakukan hipotesis atau menetapkan jawaban sementara,
. Peserta didik menguji jawaban sementara,
. Peserta didik menarik kesimpulan.

W s W

Gambar 4.7 Petunjuk Penggunaan LKPD

Bagian-bagian LKPD Problem Solving

Bagian-bagian Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit ini
memuat langkah-langkah dalam proses pengisian menggunakan

LKPD berbasis problem solving.
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BAGIAN-BAGIAN LKPD PROBLEM

SOLVING :C(-

- R ~i
Monsteirot  Elohtrott hust &
Gar
L ot ‘
T feogin dhage kol Membaca masalah yang terjadi
VoY Ionlah larutan tentunya Ddak awng bag it Keska bt

Merummsas \Maalb
Buaciah romsssan maslah berdasarkan masalah yang ads

Merumuskan masalah dari
permasalahan yang terjadi

MencariData ‘,sc

Berdaswion permasalaban diatas, canilah data atau keterangan dari berbagai J
sumber seperts buk, mternet, dan lai>-ain untuk memecabian masiah tersebur ! BB

1. Apaiah peagertian dari larutan?

2. Apakah pengertian dari larutan elekavolit dan noa elekarolit?

Mencari data atau keterangan

3. Mengapa larutan elekerolit dapat menghantarkan arus lisnik?

Gambar 4.8 bagian-bagian LKPD problem solving
h. Kompetensi Inti

Dalam lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
berbasis Problem Solving pada materi larutan elektrolit dan
non elektrolit ini mengandung kompetensi inti, kompotensi
dasar dan indikator pencapaian kompetensi sesuai kurikulum
2013. Berikut gambar tentang standar isi yang terdapat dalam
lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang

dikembangkan.
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KI'l : mengahayati dan mengajarkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan
pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak
dilingkungan, kelnarga, sekolah, masyarakat, lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

KI 3: memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : mengolah. Menalar, dan meyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

3.8 menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan non elektrolit berdasarkan
daya hantar listriknya

1. Menganalisis sifat larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar
listriknya

2. Membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan dan
pelaksaan percobaan

Gambar 4.9 Kompetensi Inti

Peta Konsep

Peta konsep dapat dipahami sebagai suatu ilustrasi grafis
konkret yang menghubungkan antara satu konsep utama dengan
konsep lainnya (Irsa, 2017). Menurut yunita (2014), peta konsep
dalam proses belajar mengajar dapat memperjelas pemahaman guru
dan peserta didik dalam mefokuskan konsep-konsep dalam beberapa
ide utama. Berikut peta konsep yang terdapat dalam lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Solving pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit
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Berdasarkan daya

hantar listrik
LARUTAN LARUTAN NON
ELEKTROLIT ELEKTROLIT
Berdasarkan kekuatan ionisasinya
Berdasarkan
Jenis
Ikatannya

SENYAWA SENYAWA
KOVALEN ION

@ 1. Larutan
“at 2. Elektrolit
3. Non elektrolit
T T wmw 4. Elektrolit kuat
- o 5. Elektrolit lemah
6. Senyawa ion
7. Senyawa kovalen

Gambar 4.10 Peta Konsep

J. Pendahuluan
Meliputi  tujuan pembelajaran, setiap kegiatan belajar
memiliki tujuan pembelajaran yang berbeda-beda.
k. Materi
Materi yang dimuat dalam lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) ini adalah materi larutan elektrolit dan non elektrolit, dengan
Kompotensi Dasar yaitu 3.8 menganalisis sifat larutan elektrolit dan
larutan  non  elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya dan

memiliki indikator pencapaian kompotensi yaitu menganalisis sifat
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larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya,
membedakan daya hantar listrik berbagai larutan melalui perancangan
dan pelaksanaan percobaan, menjelaskan penyebab kemampuan
larutan elektrolit menghantarkan arus listrik dan menjelaskan bahwa
larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan senyawa kovalen.
Pada Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis
problem solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit
menggunakan langkah-langkah setiap proses kegiatan pembelajaran,
berikut merupakan langkah-langkah proses pembelajaran lembar

Kegiatan Peserta Didik berbasis Problem Solving :

1) Masalah
Masalah
Non-elektrolit Elektrolit kuat Elektrolit lemah
Gambar 1

Larutan-larutan elektrolit
https://google/image/larutanelektrolit

Istilah larutan tentunyatidak asing bagi kita. Ketil
| melarutkan garam ke dalam gelas air, kita akan mendaj
| larutan garam. Namun, tahukan anda bahwa larutan

Gambar 4.11Masalah

Pada tahap ini, peserta didik harus membaca masalah yang
telah disiapkan, karena masalah yang terjadi merupakan tahap
awal untuk melakukan langkah-langkah berikutnya dimana

masalah yang terjadi adalah terdapat berbagai macam jenis
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larutan, dan salah satu larutan tersebut ada yang dapat
menghantarkan arus listrik dan ada vyang tidak dapat

menghantarkan arus listrik.

2) Merumuskan masalah

Merummstan Maslak

Buatiah nueosan masalah berdasarkan masaiah yang ada |

Gambar 4.12 Merumuskan Masalah

Pada ini peserta didik harus mengetahui ada masalah yang
harus dipecahkan, masalah ini harus tumbuh dari peserta didik
sesuai dengan taraf kemampuannya. Mengumpulkan sebuah
pertanyaan-pertanyaan atau masalah yang terjadi di dalam masalah
tersebut seperti mengapa larutan garam dapat menghantarkan arus

listrik?.
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3) Mencari data

MencariData {%,

1
Berdasarkan permasalahan diatas, carilah data atau keterangan dari berbagai ‘

s_:"-g‘.-‘,
|
sumber seperti buku, internet, dan lain-lain untuk memecahkan masalah tersebut ! i

1. Apakah pengertian dari larutan?

ta

. Apakah pengertian dari larutan elektrolit dan non elektrolit?

[¥%)

. Mengapa larutan elektrolit dapat menghantarkan arus listrik?

Gambar 4.13 Mencari Data

Pada langkah selanjutnya peserta didik menjawab
pertanyaan untuk mengumpulkan data atau keterangan yang
dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut,
misalnya dengan membaca buku-buku, meneliti bertanya

dan mencari informasi di Internet.

4) Mengajukan hipotesis

Mengajukan Hipotesis

Buatlah hipotesis berdasarkan rumusan masalah yang kalian peroleh

Gambar 4.14 Mengajukan Hipotesis
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Pada tahap ini peserta didik mengajukan hipotesis
atau menetapkan jawaban sementara dari rumusan masalah
yang dibuat tersebut dengan jawaban itu tentu saja
didasarkan pada data yang diperoleh, pada langkah

sebelumnya.

5) Menguji Jawaban Sementara

Menguji jawaban sementara

Menguji daya hantar listrik herbagai larutan dalam air

1. Tujuan Percobaan
Menguji dava hantar isrik berbagat lantandalamsir ¢ F

2. Alat dan bahan L = W
2. Kabel listrik b Airlean b 7 %
b, Gelas kimia Ll Nl e
¢. Batu baterai jLautan Cuka % E
d. Bolalampu k Lanutan gula :
¢. Paky I Larutan srupieruk
f Vartse iy m Airsahin (ramhar )

Gambar 4.15 Menguji Jawaban Sementara

Pada tahap ini peserta didik menguji jawaban
sementara tersebut, dalam langkah ini peserta didik harus
berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin
bahwa jawaban tersebut benar dan cocok, apakah sesuai
dengan jawaban sementara atau tidak. Untuk menguji
jawaban sementara ini diperlukan kegiatan lainnya seperti

demonstrasi, tugas, praktikum atau diskusi.



6) Kesimpulan

P
q 1w
Kesimpulan o K
[

Berdasarkan hasil prakfilum vang telah dilalukan, dapat disimpulkan bahwa -

Gambar 4.16 Kesimpulan
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Pada tahap berikutnya peserta didik menarik

kesimpulan berdasarkan hasil yang mereka pelajari.

Daftar pustaka

Daftar pustaka adalah susunan tulisan di akhir sebuah karya

ilmiah yang isinya berupa nama penulis, judul tulisan, penerbit,

identitas penerbit dan tahun terbit. Daftar pustka ini digunakan

sebagai sumber atau rujukan seorang penulis dalam berkarya.

Berikut ini gambar daftar pustaka yang ada di dalam Lembar

Kegiatan Peseeta Didik berbasis Problem Solving.

DAFTAR PUSTAKA
Justiana, Sandri & Muchtaridi. 2009. Chemisiry I. Jakarta : Yudistira.

Susilowati, Endang & Harjani | T. 2013. Kimia ] Kelas X untuk SMA/AL4. Solo: PT
Wangsa Jatra Lestari.

Sudarme, Unggul. 2007. Kimia untuk SMA Kelas X Surakarta: Phibeta.

Watoni, A Haris.2013. Kimia unfuk SM4/MA4 Kelas X¥. Bandung : CV Yrama
Widva

Gambar 1 htip-//googleimage/larutanelektrolit
Gambar 2 http://google/image/rangkain

gambar 3 http://google/image/nvalalampu

gambar 4 http://googleimage/SvanteAusustArrhenius

Gambar 4.17 Daftar Pustaka
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2. Tahap development (pengembangan)
Dalam tahap ini pengembangan ini bertujuan menghasilkan
produk akhir setelah melalui proses validasi, dan revisi.
a. Validasi oleh ahli
Produk Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Problem
Solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit yang telah
dibuat selanjutnya di validasi. Tahap validasi ini bertujuan untuk
memperoleh  kevalidan beserta komentar dan saran guna untuk
melakukan revisi terkait LKPD vyang dikembangkan. Produk
divalidasi oleh 4 orang ahli yaitu 2 ahli materi, 1 ahli media/desain
dan 1 ahli bahasa.
1) Hasil validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi menggunakan dua ahli yaitu guru
Kima MAN 2 Palembang dan dosen pendidikan Kimia UIN
Raden Fatah. Data kuantitatif hasil validasi ahli materi masing-
masing butir penilaian sebagai berikut :
a) Pemaparan data kuantitatif
Validasi ahli materi menggunakan dua ahli yaitu ibu
Siska Fitriyanti, S.Pd (guru Kimia MAN 2 Palembang) dan
ibu Luthfia Ula Irmita, M.Pd (Dosen Pendidikan Kimia UIN
Raden Fatah Palembang). Data kuantitatif hasil validasi ahli

materi masing-masing butir penilaian sebagai berikut:
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No Butir penilaian Validator | Validator | Rata- Kategori
1 (%) 2 (%) rata
1 | Ketetapan materidengan KI, 100 100 100 Sangat
KD dan Indikator pencapaian Layak
2 | Materi sesuaidengan tujuan 75 75 75 Layak
pembelajaran
3 | Pertanyaan dari LKPD dapat 100 75 87 Sangat
memberi petunjuk peserta Layak
didik mencari tahu konsep
materi
4 | Menumbuhkan rasa ingin 100 100 100 Sangat
tahu peserta didik Layak
5 | Memberi tantangan peserta 100 100 100 Sangat
didik untuk berpikir dalam Layak
memecahkan suatu masalah
6 | Mengembangkan kecakapan 100 100 100 Sangat
personal saat berdiskusi Layak
untuk membangun
pengetahuan
7 | Kemampuan untuk 100 100 100 Sangat
merumuskan kesimpulan Layak
pembelajaran yang telah
dilakukan
8 | Penyajian materi pada LKPD 100 100 100 Sangat
bersifat ineraktif dan Layak
partisipatif dalam memotivasi
siswa agar terlibat langsung
secara mental dan emosional
dalam pencapian KI, KD dan
Indikator pencapaian
pembelajaran
9 | Mengarahkan pola pikir 75 100 87 Sangat
siswa untuk memecahkan Layak
masalah
10 | Soal latihan dan uji 100 75 87 Sangat
pemahaman Layak
Total 95 92 93 Sangat
Layak

Ket : Validator 1: Luthfia Ulva Irmita, M.Pd
Validator 2 : Siska Fitriyanti,S.Pd
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Pada butir penilaian 1, 4, 5, 6, 7, 8 yaitu ketetapan
materi dengan KIl, KD dan Indikator pencapaian,
menumbuhkan rasa ingin tahu belajar peserta didik, memberi
tantangan peserta didik untuk berpikir memecahkan suatu
masalah, = mengembangkan  percakapan personal  saat
berdiskusi  untuk  membangun  pengetahuan, kemampuan
peserta didik untuk merumuskan kesimpulan pembelajaran
yang telah dilakukan serta penyajian materi pada LKPD
bersifat interaktif dan partisipatif dalam memotivasi peserta
didik agar terlibat secara mental dan emosional dalam
pencapaian Kl, KD dan Indikator pencapaian Pembelajran
yang didapatkan rata-rata persentase sebesar 100% hal ini
bearti materi yang disajikan pada LKPD sangat sesuai
dengan Kl, KD dan Indikator pencapaian.

Pada butir penilaian 2 materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran memiliki 75% hal ini berarti kesesuaian materi
dengan tujuan pembelajaran dinyatakan layak, terdapat
beberapa materi yang harus disesuaikan dan ada beberapa
konsep yang belum tepat.

Pada butir penilaian 3, 9, dan 10 yaitu pertanyaan
LKPD dapat memberi petunjuk peserta didik mencari tahu
konsep materi, mengarahkan pola pikir peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah beserta soal latihan dan uji

pemahaman didapatkan rata-rata persentase sebesar 87% hal
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ini berarti kesesuian materi dengan indikator Problem Solving
dinyatakan layak untuk digunakan, terdapat beberapa materi
yang harus disesuaikan dan ada beberapa konsep yang belum
tepat.

Hasil validasi ahli materi, validator 1 didapatkan
persentase sebesar 95% dengan kategori sangat layak dan
validator 2 sebesar 92% dengan kategori sangat layak. Hasil
validasi ahli materi didapatkan rata-rata persentase dari kedua
validator sebesar 93% dengan kategori sangat layak hasil
validasi ahli materi secara rinci dapat dilihat pada lampiran
12 dan 13.

b) Pemaparan data kualitatif
Adapun data kualitatif hasil validasi ahli materi yaitu
berupa komentar dan saran dalam pernyataan terbuka seperti

Tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Komentar Dan Saran Ahli Materi

Nama validator Komentar dan saran
Luthfia Ulva Irmita, Perbaiki sesuai saran yang ada pada LKPD,
M.Pd memperbaiki materi dalam LKPD

Siska Fitriyanti,S.Pd Perbaiki dan sederhanakan soal latihan pada
LKPD sesuai dengan tujuan pembelajaran

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa terdapat

beberapa konsep yang perlu ditambahi atau direvisi.
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sebagai bahan untuk memperbaiki Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) berbasis problem solving pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit ini. Dalam perbaikan ini

diperlukan satu kali revisi. Berikut merupakan paparan hasil

revisi yang disarankan oleh ahli materi

Tabel 4.3 Hasil Revisi Berdasarkan Saran Dan Komentar Ahli Materi

No | Bagian yang direvisi Hasil revisi
1 | Padabagian Sebelum revisi
petunjuk

penggunaan LKPD
problemsolving
indikatornya terdapat
kata “menganalisis”
diubah menjadi
“membedakan”.

' C. Indikator Pencapaian

Kompotensi

j b boh

S

1. Mengetahui adanya perbedaan sifat larutan elektrolit dan non elektrolit / 3

2. Menganalisis sifat larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar
listriknya v/

3 Menjelay{kan penyebeb kemampuan larutan elekirolt menghantarkan aruslstrik -

4. Menjelaskgn bahw elekirol dan non elekirolt dapat berupa senyawli}
@m enyawa kovalen polar

Setelah revisi

1. Menganalisis sifat larutan elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar
listrknya

2. Membedakan daya hantar lstrik berbagai larutan melalui perancangan dan
pelaksaan percobaan

3. Menjelasaken penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan arus listrik

4, Menjelaskan bahwa larutan elektrolit dan non elekirolic dapat berupa senyawa
ion dan senyawa kovalen polar
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No | Bagian yang direvisi Hasil revisi
Sebelum revisi
2 Pada bagin
pendahuluan B “Oa |

ditambahkan tujuan
pembelajaran dan
dihilangkan gambar
“tanda tanya” serta
perbaikan masalah

A. LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT Tu e m\a(lqpn \ \

’\ s (\
. W0 l 12/ S |
Masalah \
[_- 1&9‘\0\1 Dolukdne ‘

2 ‘ e Lo aid
Ly Mo Cpnle : -

-~

Istilah larutan tentunya tidak asing bagi kita, Ketika kita melarutkan
garam ke dalam gelas air, kita akan mendapatkan larutan garam. Namun,
tahukan anda bahwa larutan garam dapat menghantarkan arus listrik?

apat beberapa larutan-larutan yang kita tahu seperti larutan soda kue,
larulan NaCl, Larutan Cuka, Larutan Gula, Larutan Sirup Jeruk,air
(sa farutdp isotonik | \dummkasnkan larutan tesebut mengenai daya

'P

t

Setelah direvisi

PENDAHULTAN

A LARUTAN ELEKTROLITDAN NON ELEKTROLIT

[ Tujusn Dembelajsr=n

1. &i depetmenisl=dl peneertiEn l=mten slelctralit den non elelobnolit
1 Eizwa dapet menjelasien ciri-cin lameten alsboorolit den non elaloorolit
3. Sizswa dapatmenislzdieznperbeda=n lamtzn slalctrolit d=n non eletotnolit

MMaxalah

"“*r—?"’*r-—?“r-——z

.
- __L gD =" |
s 0§ 1= ;t
P vl B R B Eloktroiit koat EhokEralit boavum by
Gambar 1

Lasrutan-larotan sleltralit
hitps:/‘=aas]elimess Tamtamelaltralit

Istilzh larsiEn Enheya tidekasins bas kita Fetilz Hia
mslarticen geraen ke dalam pelas =i, kit alen mendepaticen
larwtzn geremn. Namun, tzhulen anda behwa lameten
depat menghentasien ams sk ? Lamten aledonolit dapat
mengshantarian ares listrik kerens adenya perssratcen ion
{partilos] paoeitif den nepstil) Tendapat lant=n soda dme, lanytzn
susn, l=ruten pereen, lzrwten eula, lemmten codce, laret=n simgp
Jerudc lamwten zir s2bun dan lzsuten isotondk zpelceh larutzn-
l=rptzn terssbut depat menghantzricen ames listrikkT
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No

Bagian yang direvisi

Hasil revisi

Pada bagian mencari
data ditambahkan
pertanyaan —
pertanyaan agar
peserta didik tidak
melencang pada
materi lainnya dan
lebih terperinci

E

oS

2

[ - B

/ B
s @
f@; Mencari Data / ) e QM / :-ﬁ/‘ li",:

i\

Sebelum revisi

\
t Berdasarkan permasalahan diatas, carilah data atau keterangan dari berbagai sumber

seperti buku, internet dll untuk memecahkan masalah tersebut !

Setelah direvisi

Mencari Data %
A

Berdmarkan permasalahan diatas, carilah data atau keferangan dari berbagai | |
sumbrrsepn'uhum infernet, dan lam-lain uwniik memecaikan masalah tersebut ! ll

1

3

4

Apakah pengertian dari larotan?

Apakah pengertian dar larutan dlekerolit dan non elekarolit?

- Mengapa lantan eleltrolit dapat menghantarkan anos lisnik?

Bagximany on-crl sia lanetan dapat menghasticksn s ek 7

Pada bagian
pertanyaan
diperbaiki soal-soal
pertanyaan

Sebelum revisi

pal— =T AN 2 o
i e S R K
ot i cnd T\ -
i v LA o 2
L i s et S <
-
7

Diskusikan dengan teman sekelompoking jawaban pe‘m“‘)vux‘i Iwn‘;b/n\ll 1
5 )
) 2 .\ % i
1. /Apukah pengertian dari larutan 2~/ <\
Vo e
oGS
Jelaskan sifat-sifat larutan ?

3. Bagaimana cara mengetahul suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik atau tidak?
Y

g e\
4. Mengapa larutan elektrolit dapat n\cnghnnhlrh(\ arus listrik? ) 3

5. Apakah perbedaan antars larutan elektrolit dan non elektrofit 7

Cs 2 anda dapat larutan flektrolit kuat dan elektrolit lmvml\/ jelaskan )

7. Suatu zat padat dilarutkan dalam air, ternyata larutan itu dapat menghantarkan arus listrik
Apakah yang menyebabkan peristiwa itu terjadi?

8. Apikah yang menyebabkan timbulnya arus listrik pada suatu larutan? S,

-

9. Bagaimana hubungan antara jenis larutan dengan daya hantar listriknya?
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No

Bagian yang direvisi

Hasil Revisi

Setelah direvisi

Berdasarkan percobaan vang dilakukan

1. Apaperbedaan larutan elektrolit dan non elektrolit?

2. Sebutkan ciri-ciri larutan elektrolit dan non elektrolit ?

3. Sebutkan ciri-ciri larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non elektrolit 7

Pada bagian
berikutnya perbaikan
tujuan pembelajaran
dan masalah

Sebelum revisi

3 p A . «w*'w*"w-m {w»;rw o
= . - =
N ’\‘7’ EC I 10, exs )= So
K ) « 27 4F’su JJ\C) J‘N\"\ i Ajé&’;.f;ﬁ
LXIm«y\““ B oD S —
SENYAWA-SI K ELEKTROLIT DAN N\Q‘N ELEKT! ROLYY Ryscvon | B
P S i s AN S
Ao el ! oA,
T . [ ~ - ~
Tujuan Pembelajaran \weim Y2 B et - - sl ™~
5 A Seerowr gy = 7
1. (Menj 3 I
> A zl o et |~
= b p b v e wan z| fwn w.,&cw Lut J o’
enyawar ion dan kovalen palar 2o -2
3. Menjelaskan larutan n ktrolit dapat °\(WV‘ \0 Jos€ o
beruapa senyawa io; kovalen polar ks 'Q,.B* 2 ©e ot

Masalah s <€ > N
LR z ) X St e I
— /—W E P =
Ql‘lcrlarut dapat thih
dnlum mr‘:lnyn hnnlur listrik Iurukar’glcrkml

J \,,(fm wn PR A o \ant 2
dﬂgé““ﬁ&,&npm 251 texlngut un(u%c I dalam air jon ion}s A
&
ionik yang i iasi sempurna dlﬁﬂmmé‘k‘ml&kml 8

i
akan larutan |=muh,\.cn§awa Kovalen polar juga
dapat it kuat dan it lemah.

Setelah direvisi

B EENYVAWA SENYAWA PEABSENTUK
ELEKTROLIT

Tuman Pembtelaacan

1. Siseasapar semsa=a tavan san
non slskwrolis
2. Siswa dapas tarsoe it Sapar

menghanackoan sre. Saeie
3. Sisw s dagas mesmbedaloan sessaee 2 ok dan semyae s kovalen

Ma=alah

-
AR

= -
T e - >
- St » -
Cambar 3 ’
Nyals lampa

Fada percodasn s ed slumsnva terdaparb ebaraga lass tan yang tergolo=g
Galac larucss alektrolis dan non Ciri dasi larstan alektrolit yaits
dapas mecghantarkcas as=s listridc Dasa hantar Sawik tergantzeg pada

lcemampoan suam mae seclars: dalam = yang membanti ion-20n sexyawa
onik yang sed Salerr six aleas

X laratas
knar xed = R i > ke larutaes leemal Jdcs
suats Tars tan e G yen San » e 3 Sovlen polar Sapar membentsic larsan

skekxoll ksat. sedanckan ierd:aoesai 3elanan akan memb-enizk lacsan
Mo = e oo |
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Pada bagian mencari Sebelum revisi
data memperbaiki | &
soal-soal MencariData ﬁi\iﬂ

i

Carilah data berdasarkan permasalahan vang ada dari berbagai sumber seperti

buku, internet, dil untuk memecahkan masalah tersebut !

1. Mengapa senvawa ionik dapat menghantarkan arus listrik ?

=]

tidak ?

Setelah direvisi
. ¥,
MencariData T

Carilah data berdasarkan permasalahan yvang ada dari berbagai sumber seperti

buku, intemnet, dan lain-lain untuk memecahkan masalah tersebut !

1. Jelaskan senvawa penvusun larutan elektrolit?

[}

Mengapalarutan danlelehan ion dapat mengantarkan aruslistrik, sedangkan padatanya

tidak ?

3. Mengapa larutan senyawa kovalen polar dapat menghantarkan arus listrik. sedangkan

2) Hasil Validasi Ahli Media
a) Penerapan data kuantitatif
Tabel 4.4 dibawah ini menunjukkan hasil validasi

ahli media oleh bapak Pandu Jati Laksono, M,Pd adalah

sebagai berikut :




Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media
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No Butir penilaian % Kategori

1 | Sampul atau cover LKPD menggambarkan isi 75 Layak
atau materi ajar

2 | Penggunaan pariasi font (jenis,ukuran,warna) 75 Layak

3 | Keterpaduan warna dan terletak petunjuk tiap 75 Layak
kegiatan pembelajaran

4 | Organisasi penyajian secara umum 100 | Sangat layak

5 | Tampilan umum menarik 75 Layak

6 | Teks atautulisan pada LKPD mudah dibaca 100 | Sangat layak

7 | Pemilihan warna dalam media 75 Layak

8 | Tampilan media menarik 75 Layak

9 | Desainmedia sesuaidengan materi 100 | Sangat layak

10 | Penyajian media mampu mengembangkan minat 75 Layak
belajar siswa

Total 82 Layak

Pada butir penilaian 1, 2, 3, 5, 7, 8, 10 yaitu LKPD yang

disajikan sampul atau cover LKPD menggambarkan isi materi,
penggunaan variasi font, keterpaduan warna dan terletak
petunjuk  penggunaan, tampilan umum, pemilihan warna,
tampilan media dan penyajian media dalam LKPD sesuali
dengan materi persentase sebesar 75% hal ini berarti LKPD
yang disajikan layak sehingga diperlukan perbaikan mengenai
sampul/cover, variasi font, tampilan dan warna.

Pada butir penilaian 4, 6, dan 9 yaitu adanya keterangan
mengenai organisasi penyajian secara umum, teks atau tulisan

pada LKPD mudah dibaca dan desain media sesuai dengan
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didapatkan sebesar 100% keterangan mengenai

organisasi penyajian secara umum sangat valid, teks atau

tulisan pada LKPD mudah dibaca sangat valid, desain media

sesuai materi sangat valid.

Hasil

sebesar 82%

validasi oleh ahli media didapatkan persentase

dengan kategori sangat layak. Hasil validasi

media secara rinci dapat dilihat pada lampiran 14.

b) Pemaparan data kualitatif

Adapun data kualitatif hasil validasi ahli media

yaitu berupa komentar dan saran dalaam pernyataan

terbuka seperti Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Saran dan Komentar Ahli Media

Nama validator

Saran dan komentar

Pandu Jati
Laksono,M.Pd

. Sampul cover; ruang kosong diisi, cari contoh cover buku

yang baik

. Font =jenis warna, ukuran
. Warna atau petunjuk =warna oke, 4/3 max petunjuk tolong

dijelaskan

. Penyusunumum = tidak masalah atau perbaiki A4 4,3,3,3

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa

terdapat beberapa bagian yang kurang tepat yang perlu

ditambah atau direvisi sebagai bahan untuk memperbaiki

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis problem

solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Berikut merupakan paparan hasil revisi yang disarankan

oleh ahli media.
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Tabel 4.6 Hasil Revisi Berdasarkan Saran Dan Komentar Ahli Bahasa

No Bagian yang direvisi Hasil revisi
1 [ Cover, perbaiki desain yang Sebelum revisi
seperti buku pada umumnya, TR
gambar diubah, dan diubah R =
desaian karena terlalu banyak ﬁ@p:? Kimia
tempat yang kosong. PR ;,;ﬁj* kelas X

- semester 1

Vsl clalor  meclian

. Hartatiano. M.Pd
Resti Tri Astuti, M.Pd

Nama :
Kelas :

Am PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
uln FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
RADENFATAH  UIN RADEN FATAH PALEMBANG

PALEMBANG
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Pada bagian berikutnya bagian
atas atau gambar diubah menjadi
gambar yan lebih sesuaidan
dibuat agar lebih colourfull

Sebelum direvisi

(?‘" \/\‘p lll/um lm. 2
Q /A KATAPENOANTAR

B

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya
"dalam penyelesaian Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) mengenai materi larutan
elekirolit dan non elekirolit ini memiliki langkah-langkah pengamatan dan diskusi
sederhana, dimana langkah-langkah tadi dapat meransang siswa untuk meningkatkan
keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan suaty masalah,

LKPD ini disusun sesuai materi yang ada pada silabus, tetapi dalam langkah-
langkah kegiatan yang ada pada LKPD menerapkan langkah-langkah problem solving
yang datharapkan mampu mempengaruhi keterampilan berpikir

Tersusunnya LKPD larutan elektrolit dan non elektrolit ini tidak lepas dari
bantuan berbagai pihak oleh karena itu, pada kes«.mpalan ini penulis ucapk lcnma
kasih yang sebesar-besarnya kepada No~d fw M

Setelah direvisi

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan
hidayah-Nya dalam penyelesaian Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
mengenai materi larutan elektrolit dan non elektrolt ini memiliki langkah-
langkah pengamatan dan diskusi sederhana, dimana langkah-langkah tadi
dapat meransang siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir siswa
dalam memecahkan suatu masalah.

LKPD ini disusun sesuai materi yang ada pada silabus, tetapi dalam
langkah-angkah kegiatan yang ada pada LKPD menerapkan langkah-
langkah problem solving yang daiharapkan mampu mempengarthi
keterampilan berpikir
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Pada bagian berikutnya yaitu pada
tulisan “daftar isi” dibuat lebih
berwarna dan tidak terlalu polos

Sebelum direvisi

o | DAFTARISI m‘l ‘ W(« !
COVER / i
KATA PENGANTAR 1
DAFTARISI 2

PETUNJUK PENGGUNAAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK.............. 3

KOMPOTENSI INTI 4

PETA KONSEP. b

Setelah direvisi

DAFTAR ISI %

KATA PENGANTAR i

DAFTAR ISI ii
PETUNJUK PENGGUNAAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK i
BAGIAN-BAGIAN LKPD PROBLEM SOLVING iv
KOMPOTENSI INTI vi
PETA KONSEP vii

Pada petunjuk penggunaan
lembar kegiatan peserta didik
dibuat lebih colourfull dan
menarik dan ditambahi dengan
bagian-bagian LKPD Problem
Solving

Sebelum direvisi

PETUNJUK PENGGUNAAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK

. BAGI GURU

1. Guru harus memahami isi LKPD terlebih dahulu, sebelum menerapkannya

dalam pembelajaran,

S

. Guru menjelaskan tujuan dari penggunaan LKPD ini dengan tepat dan jelas,

kepada peserta didik,

w

. Guru menghimbau peserta didik berkreasi dengan LKPD ini didalam

dan efektifitas

pembelajaran, namun tetap menjaga
4. Yang harus di ingat, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan mediator serta

tentor bila dibutuhkan

. BAGI PESERTA DIDIK

1. Berdo’a sebelum mulai menggunakan LKPD,

2. \Fﬁ@’la}\hﬂ“w‘ens‘ Dasar dan tujuan dari pembelajaran yang ingin dicapai

o dari pcnégum:m LKPD ini,
\¢

N
\y
\

¢ 3. Pahami uraian

materi dengan ya secara seksama dan teliti

serta membayangkannya secara langsung
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Setelah direvisi

PETUNJUK PENGGUAAN LEMBAR
KEGIATAN PESERTA DIDIK

A. BAGI GURU

I. Guru harus memahami isi LKPD terlebih dahulu, sebelum menerapkannya
dalam pembelajaran,

2. Guru menjelaskan tujuan dari penggunaan LKPD ini dengan tepat dan
jelas, kepada peserta didik,

3. Guru menghimbau peserta didik berkreasi dengan LKPD ini didalam
pembelajaran,  namun  tetap  menjaga  Ketenangan  dan  efektifitas
pembelajaran,

4. Yang harus di ingat, guru hanya bery sebagai fasili dan
serta tentor bila dibutuhkan,

B. BAGI PESERTA DIDIK
1. Berdo'a sebelum mulai menggunakan LKPD,
2. Bacalah Kompetensi Dasar dan tujuan dari pembelajaran yang ingin

BAGIAN-BAGIAN LKPD PROBLEM T !'

SOLVING i ﬂ. _

2 e | Membaca masalah yang terjadi

‘ 18 v st 1k s g b Kesla s

Merummkas \lsalad
Bt roe maad berdarn mskah v a8

Merumuskan masalah dari

mammanalnhan wane tasiads

Margin LKPD kurang sesuai ahli
media menyarankan4 4 3 3 atau 4
333, penulis menganti margin
sesuai saran ahli media yaitu 4 3 3
3

Sebelum direvisi

KI1 :lmengahayati dan mengajarkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan
pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak

dilingkungan, kel sekolah, kat, lingk alam sekitar, bangsa,
negara, k gional, dan k internasional
KI 3: hami pk lisis pengetat faktual, k ptual
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan | jora dengan k i ket
¥ dan peradaban terkait penyebab fe dan kejadian, serta
pkan p I p dural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk hk lak
KI 4 : mengolah. Menalar, dan meyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
gan p b: dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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- O
s

Setelah direvisi

s >

KIiE: hayati dan mengajarkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan
pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak
dilingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat, lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.

KI 3: pkan ganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang llmu pengemhuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora deng: keb
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan ke;adnm, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : mengolah. Menalar, dan meyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

3R mencanalicic cifat lamtan elektralit dan lamtan nan elektmolit herdacarkan

Pada penulisan Kota Konsep
dibuat lebih Bold dan dirapikan

Sebelum direvisi

Setelah direvisi

‘ PETA KONSEP

hnu listrik

UTAN NON
E[.EKTROLI'I'

> Berdasarkan kekuatan jonisasinya

Berdasarkan

[

lenis
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Tampilan pada kegiatan
pendahuluan terdapat kotak untuk
membedakan tiap-tiap kegiatan,
penulis mengadopsi kotak
bervariasi dan ahli media
menyarankan untuk menganti
dengan kotak yang lebih berwarna
dan bervariasi dan ditambahi
gambar pada setiap masalah.

Sebelum direvisi

A. LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan non p
elektrolit e
2. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri larutan elektrolit dan non
elektrolit
3. Siswa dapat menjelaskanperbedaan larutan elektrolit dan non
elektrolit
/) )
Masalah —p L“/ QJ\%K S “B‘

Istilah larutan tentunya tidak asing bagi kita. Ketika kita melarutkan
garam ke dalam gelas air, kita akan mendapatkan larutan garam. Namun,
tahukan anda bahwa larutan garam dapat menghantarkan arus listrik?

: Larutan elektrolit dapat mengahantarkan arus listrik karena adanya
pergerakan ion (partikel positif dan negatif). Terdapat larutan soda kue,

\ larutan susu, larutan garam, larutan gula, larutan cuka, larutan sirup jeruk,
larutan air sabun dan larutan isotonik apakah larutan-larutan tersebut dapat
menghantarkan arus listrik? .

Merumuskan Masalah \ /9 }jv«r-\ \’LL’\\‘A}AF’ Cf “'.Mr
Moot 4Cur / 3 Hpn % %77,
Buatlah rumusan masalah berdasarkan masalah yang ada ! Méy [L; ?‘
¢ NSy

Setelah direvisi

PENDAHULUAN

A LARUTANELEETROLIT DAN NON ELEETROLIT

Tujuzn Pembelajarzn
1. ZEiswz depatmenjelzden pengsrtizn larutan elelotrolit den non elektrolit
1 Eizwa dzpat menjelasian ciri-cin laneten sleltrolit den non elaiirolit
3. Eizwa dzpetmenjslzdenperbedazn lamtzn slaktrolit dzn noa slakirolit

Masalah

|

> I- |

- | S | I ~
ap e —t=
sl g o

Eloktrolit lemab

Morn-alE ko Elgktraoiit kuat
Gamibar 1
Lazmizn-lamitan slektrolit
5./ posleimase lamianslektralit

Iztilzh lzruEn Entenys tidakzsingbes kite Batia K
melzrutien geram ke dalam gelas zin kits 2ken mendepatian
larwtzn gerem. Namun, tzhulen ands behwa lamitan gerem
dapat menghantarian zrus listrik? Lamtzn slsktrolit dapat
mengzhantarkan sros listrilc kerenz adanya pergersican ion
(partikz] positif dan negtif) Terdzpatlarpznzods kue, larutzn
susn, lamuten garem, lameten gula, lamiten ool lamten simp
jerui, larutzn zir sz2bun dzn larotan izotonik apaieh larotzn-
lzrutzn tersebut depat menghanterien s listrik?
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Anhli desain memberikan saran Sebelum direvisi
agar ruang dalam LKPD
sebaiknya jangan banyak tempat R -
kosong atau sebaiknya di | A
tambahin pertanyaan atau di i :

perluas tempat e K O

1. Apa perbedaan larutan elektrolit dan non elekirolit?

2. Sebutkan ciri-ciri larutan elektrolit dan non elektrolit ?

Sebutkan ciri-ciri larutan elektrolit kuat, elektrolit lemah, dan non elektrolit ?

Larutan mana yang tergolong elektrolit kuat?

S

5. Larutan mana yang tergolong elektrolit lemah?

6. Larutan mana yang tergolong non elektrolit ?

~

Suatu zat padat dilarutkan dalam air, temyata larutan itu dapat menghantarkan arus listrik.
Apakah yang menyebabkan peistiwa itu terjadi?

Setelah direvisi

i Lrstim mimi vimg gl e abebora b en it ”

E. funio ot padatdiiodon d siim ex, ey o shy depe g bartwios wrea
Tiwnk Agudsh wdi g i vl bedcietai v etk
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Selanjutnya ahli desain
memberikan saran agar pada
ruang kosong ditambahin tentang
tokoh utama atau hal-hal yg
berhubungan dengan larutan
elektrolit dannon elektrolit yang
peserta didik belum mengtahui
informasi penting.

Sebelum direvisi

Kesimpulan b /\

an hasil il yang telah di dapat disi bahwa

Kat: tivasi

“ada empat kunci meunuju perwujudan impian yaitu
rasa ingin tahu, keyakinan, keberanian, dan
konsistensi, namun yang paling besar dari semuanya
adalah keyakinan

-Walt Disney-

Gambar 1.2
Walt Disney
https:/google/image/WaltDisney \/
10
Setelah direvisi
JOROM UTAMA
Kaban basus ’
tau!
=
0 N >
: (ﬁ ~— -
. A
%) '
|

Senntn Augua Arvbwou (1859-1927)

Slazakt daya bastw lumk levin
Serbas i von v ddlam lanva T
dteea] st enzys belirg man d

s
Gurbar 4
Seante Argut Arrhesim
ol ey Svarisdamsbinhenss
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10

Pada bagian cover belakang sudah
sedikit bagus tapi ahli desain
memberikan saran bahwa gambar
pada bagian cover belakang
sebaiknya tidak sama dengan
cover bagian depan.

Sebelum direvisi

Lembar Kgglatan Peserta Didik (LKPD) berbasis problem
solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit ini
< dlsusun a r peserta didik E:nnteraksn dengan materi xatﬁ
3 €kahnd |pe ajari, men&n atkan pfn :saan geserta alk
ehada eri yang diberi elatih kemandirian pese
dld?( J;pat ! hgpeserta J‘ dT memecah ,f masa-

ahnya, mena’ lrkan dan mengeval uasi hasil pengamatan.

Atika Saliatunisa, lahir di Tebing Tinggi, Sumatera Selatan
pada Ta 1 05 januari 1998, Anak ketiga dari tiga ber-
saudara. us dari Sekolah Menengah Atas (S A) pada
tahun 2 r;ggn
Islam Negen Raden Fatah Palembang, rogram Studi
Pendidikan Kimia 2015

Setelah direvisi

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis problem
solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit ini
disusun aqar peserta didik berinteraksi dengan materi yan
akan dipel {arl menin katkan pen%! saan peserta didi
tehad. :pma eri yang di eri n, melati emandlrlin peserta
didik, dapat melatih pesert: dldlk untuk memecah asa-
lahnya, menafslrkan dan mengevaluasl hasil pengamatan

Atika Saliatunisa, lahir di Tebin, xﬂﬂnigl, sumatera Selatan
pada Tanggal 05 januari 1998, tiga ber-
saudara. Lulus dad Sekolah Menengah Ans $SMA) pada
tahun 2015, melun]utkan g rguruan Jf: di Universitas
Islam Negeri Raden Fatah Palembang, rogram Studi
Pendidikan Kimia 2015
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11

Ahli desain memberikan
komentar pada penulisan daftar
pustaka terdapat kesalahan-
kesalahan

Sebelum direvisi

DAFTAR PUSTAKA
Justiana, Sandni dan Muchtaridi. 2009, Chamusy /. Jakana : Yudistin

Susilowsti, Endang dan Tand Haanl. 2013, Kowia | Kolas X ok SMAMA. Solo: PT
Wangsa Jatra Lestan

Urami, B ik 2009 Kiwsa winwk SMAMA Kl X Jakana: Pusar Petbukuan
Departemen Pendidikan Nasional

Watoni, A Haris 2013, Kimis wntuk SMAMA Kelas X, Bandung : CV Yrama Widya

https: oogle image waltDisney

hetp: googleimage rangkain

Setelah direvisi

DAFTAR PUSTAKA
Justiana, Sandri & Muchtaridi. 2009, Chemistry ] Jakarta : Yodistia

Susilowati, Endang & Harjanl, T. 2013 Klmia 1 Kilas X untuk SM4MA. Solo: PT
Wangsa Jatra Lestari

Sadarmo, Unggul. 2007, Kimia untuk SH4 Relas X Surakarta: Phibeta

Watoni, A Haris 2013. Kimig wntub SMAMA Kelos X Bandung : CV Yrama
Widya

Gamibar | hitp:/ google image lanuanalektroli

Gambar 2 hitp: google mage rangian

maemhar bbb U mmeela s sl lammn




3) Hasil Validasi Ahli Bahasa

1) Pemaparan Data Kuantitatif
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Tabel 4.7 dibawah ini menunjukkan hasil validasi

ahli bahasa oleh Kartika, S.Pd adalah sebagai barikut :

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Bahasa

No Butir penilaian % Kategori
1 | Penyampaian petunjuk penggunaan LKPD 100 Sangat Layak
2 | Penggunaan bahasa mendukung kemudahan 100 Sangat Layak
dalam memahami materi
3 | Penggunaan kaidah bahasadengan EYD 75 Layak
4 | Kesederhanaan struktur kalimat 75 Layak
5 | Keruntunan dan keterpaduan antar kegiatan 100 Sangat layak
pembelajaran
Total 90 Sangat layak

Pada butir penilaian 1, 2, dan 5 yaitu penyampaian

petunjuk  penggunaan  LKPD,

mendukung kemudahan dalam memahami

penggunaan  bahasa

materi dan

keruntunan dan keterpaduan antara kegiatan pembelajaran

mendapatkan persentase sebesar 100%.

Hal ini berarti

penyampaian dan penggunaan LKPD berbasis Problem

Solving larutan elektrolit dan non elektrolit sangat layak.

Pada butir penilaian 3 dan 4 yaitu penggunaan

kaidah bahasa dengan EYD, kesederhanaan struktur kalimat

diperoleh persentase sebesar 75% hal ini berarti kalimat

yang digunakan pada LKPD

layak,

terdapat beberapa
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kalimat yang perlu diperbaiki karena kurang jelas dan

kurang dimengerti.

Hasil validasi ahli bahasa secara keseluruhan
didapatkan persentase sebesar 90% dengan kategori sangat
valid. Hasil validasi bahasa secara rinci dapat dilihat pada

lampiran 15.

Pemaparan data kualitatif
Adapun data Kualitatif hasil validasi ahli bahasa

yaitu berupa komentar dan saran dalam pernyataan terbuka

seperti pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Komentar Dan Saran Ahli Bahasa

Nama subjek ahli Saran dan komentar
bahasa
Kartika, S.Pd 1. Perbaiki sesuaisarandan komentar di

LKPD perbaikan setiap kata, tidak boleh
menggunakan kata singkat

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa penulisan yang perlu diperbaiki atau direvisi
sebagai bahan untuk memperbaiki Lembar Kegiatan Peserta
Didik LKPD berbasis Problem Solving pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit ini. Berikut merupakan paparan

hasil revisi yang disarankan oleh ahli bahasa.




89

Tabel 4.9 Hasil Revisi Berdasarkan Saran Dan Komentar Ahli Bahasa.

No Bagian yang Hasil revisi
direvisi
1 | Padakata Sebelum revisi
f;rg%%gialiata lHIlgh.HIl l‘..t“E_,lHLHIIl _‘r'iiIl‘E_| dud [JHUH LLIL IIlEIlEIHI.II'T.HH li:lllglx.yl-liillgh.alllfﬁmt'EEJ'IE
“sebanyak- solving yang datharapkan mampu mempenganuh keterampilan berplr
sebanyaknya”
maka ahli

memberi saran
untuk diubah
menjadi sebesar-
besarnya

Tersusurmya LKPD larutan elekfrobt dan non elektrolit i tidak lepas dan
bantuan berbagai phak oleh karena itu, pada kesempatan iu penubis ucapkan
tenma kasthyangsebanyak-hanyaknya kepada Dosen pembimbing satu, dosen
pembimbing dua, Guru Komia Man 2 Palembang, ahli desian, ahb maten dan ahh
bahasa yang telah membantu menyelesatkan Lembar Kematan Peserta Didk
(LKPD) berbagis Froblem Solving maten larutan elekirolit dan non elekizobt
dengan harapan dapat membantu peserta didk untuk lebah aktif dalam proses
pembelajaran dimana peserta didk dapat thut serta dalam proses memecahkan
suafu masalah.

Setelah revisi

vk “”Q _T ﬂ.u& I.I.I!.J.Ll.ﬂ.l.ﬂl.ll.'l.ﬂ.u J.H.ﬂ.u].l.ll.l. H.J.LLH.L.'LH&EJ.I.I.I.LI. L\.LLLI.E.H.LL.'LI.EH. I.'LLPLI.'I.I.I.

Tersusunnya LEPD lanutan elektrolt dan non elektrolit mu tidak lepas dan
bantuan berbagai pihak oleh karena itu, pada kesempatan m penubs ucapkan
tenma kash yang sebesar-besamya kepada Dosen pembimbmg satu, dosen
pembimbing dua, Guru Kima Man 2 Palembang, ahh desian, ahbmaten dan ahh
bahasa yang telah membantu menyelesakan Lembar Kegatan Peserta Thdik
(LEPD) berbagis Problem Solving maten lanutan elektrobt dan non elektrokt
dengan harapan dapat membantu peserta diddk unfuk lebih aktf dalam proses

pembelajaran, dimana peserta didk dapat tut serta dalam proses memecahkan
suatu masalzh.
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.pada tahap
mencari data
terdapat kata
singkat “dIl” ahli
bahasa
memberikan
komentar pada
penulisan dilarang
menggunakan
kata singkat

Sebelum revisi

St

e

Mencari Data %

i

|
Berdasarkan permasalahan dites, canlah data atau keteangan dan berbagal sumber ‘u
sepert bk, ntemet dll wnuk memecabken masaleh tersbut!

1. Apdkah pengeeton dar lautan”

1. Apakah pengertan den arutan elekvolt dan non elkrl”

1 Menoana lamitan elektealit dsnat menchantarkan ame hetk?

Setelah revisi

MencariData %
%w\

s
|

Berdasarkan permasalahan diates, carlah itz ot Keterangan dari berbaga
sumber sepertt buk, mtemet, dan lain-{aim wnfuk memecahln masalah tersebut |

1. Apakeh pengertian dar lantan?

1. Apakah pengertian dan larutan elektrolt dan non elekirolit”
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Di tahap Sebelum revisi
mengajukan
hipotesis
diperbaiki

Mengajukan Hipotesis

Hiaflah hpoteas berdagirkan numiusn masildh vang kilin peroleh vang kahin pérolsh |

Setelah direvisi

Mengajukan Hipotess

Buash hipotess berdasarkan nusmnsan masalah vang kalian peroleh
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b. Uji Coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil dilakukan untuk untuk mengetahui kekurangan
produk yang dikembangkan sebelum diuji cobakan pada kelompok yang
lebih besar (uji coba skala menengah). Uji coba skala kecil dilakukan di
kelas XI MIA 4 MAN 2 Palembang. Pada pelaksanaan uji coba ini,
peneliti melibatkan peserta didik sebanyak 10 orang siswa yang dipilih
secara acak oleh peneliti sendiri. Peneliti selanjutnya menyebarkan angket
respon kepada peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap LKPD tersebut. Berikut adalah rekapitulasi penilaian peserta
didik terhadap LKPD yang dikembangkan, berikut deskripsi hasil analisis
uji coba skala kecil.
a) Pemaparan data kuantitatif
Data hasil uji coba skala kecil pada butir penilaian penyajian

materi dapat dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Skala Kecil Pada Butir Penilaian Penyajian Materi

No Inisial Butir penilaian penelitian

Peserta 1 2 3 4 5 6 7 8 9
didik

=
o
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Kategori 93
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Dari hasil rekapitulasi uji coba skala kecil diperoleh persentase total
sebesar 93 % dikategorikan sangat baik Rekapitulasi hasil uji coba

skala kecil lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 17.

2) Pemaparan data kualitatif

Adapun data kualitatif hasil penilaian respon peserta didik
ternadap Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) vyaitu berupa
komentar dan saran dalam pernyataan terbuka menurut SO

mempunyai saran nama penyusun sebaiknya lebih jelas.

Reuvisi

Berdasarkan saran dan komentar peserta didik peneliti
memperbaiki Lembar kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
pSolving pada materi larutan elektrolit dan Non elektrolit dengan saran
dan komentar peserta didik. Berikut ini paparan hasil revisi LKPD pada

tabel 4.11 berikut:
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Tabel 4.11 Hasil Revisi Berdasarkan Saran Dan Komentar Peserta Didik

No Bagian yang Hasil revisi
direvisi
1 | Didalam cover nama Sebelum revisi

penyusun dibuat
lebih jelas

Lembar Kegiatan P
Larutan Elektrolit dan L
Berbasis Pro

@ Saliatunnisa

Nama :
Kelas

>, PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
2B FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
URIBEE UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Setelah revisi

Lembar Kegiatan P
Larutan Elekirolit dan L
Berbasis Pr

‘@ Saliatunnisa
» Hartatiana, M.Pd
Resti Tri Astuti, M.Pd

Nama :
Kelas :

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
RADENFATAH  UIN RADEN FATAH PALEMBANG

PALEMBAN

&e% PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
uin
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Setelah dilakukan revisi sebanyak 1 kali, selanjutnya LKPD diuji cobakan

pada uji coba skala menengah.

Uji coba skala menengah
Uji coba skala menengah dilakukan untuk mengetahui kualitas produk
yang dikembangkan setelah uji cobakan pada kelompok kecil (uji coba skala
kecil). Uji coba skala menengah dilakukan di kelas XI MIA 4 di MAN 2
Palembang. Pada pelaksanaan uji coba ini, peneliti melibatkan siswa
sebanyak 30 orang peserta didik. Peneliti selanjutnya menyebarkan angket
respon peserta didik terhadap Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
tersebut. Berikut ini adalah hasil penelitian peserta didik terhadap lembar
kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan, berikut deskripsi hasil
analisis uji coba skala menengah.
1) Pemaparan hasil kuantitatif
Data hasil uji coba skala menengah pada butir penilaian penyajian

materi dapat dilihat dari Tabel 4.12 sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Hasil Uji Coba Skala Menengah

No Inisial Butir penilaian penelitian
Peserta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
didik
1 AT 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
2 MAWJW 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4
3 AIO 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4
4 SBL 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4
5 AF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
6 MFA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
7 MRCR 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3
8 MRB 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3
9 CRP 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3
10 AM 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
11 NU 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4
12 AAP 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4
13 NP 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4
14 ANF 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4
15 AS 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4
16 PAD 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4
17 ND 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 MRS 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4
19 FH 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4
20 ORP 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4
21 NSW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
22 MQA 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3
23 SAA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
24 SO 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4
25 VAA 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4
26 AlO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
27 NH 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3
28 SDL 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4
29 NIN 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3
30 MRS 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3
% 98 | %4 95 92 | 95 | 5 94 91 99 92
Kategori SB|{SB| SB |SB |SB | SB | SB SB SB SB
Kategori 94
keseluruhan SB

Hasil uji coba skala menengah  pada butir penilaian

penyajian  materi

diperoleh persentase sebesar 94% dengan

kategori sangat baik hasil uji coba skala menengah pada butir

penilaian tampilan secar rinci dapat dilihat pada lampiran 18.
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2) Pemaparan data kualitatif
Pada uji coba skala menengah tidak terdapat revisi,
dikarenakan saran dan komentar sudah baik dan tidak terdapat

kekurangan.

B. pembahasan

a. Validitas Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Problem Solving

Validitas Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit melibatkan 4
validator yaitu 2 ahli materi, 1 ahli media dan 1 ahli bahasa. Pada setiap
lembar validasi setiap ahli memiliki butir-butir penilaian.

Validasi ahli materi dilakukan 2 ahli materi yaitu dosen prodi
pendidikan kimia UIN Raden Fatah Palembang dan Guru Kimia MAN 2
Palembang. Lembar validasi ahli materi berupa butir-butir penilaian
meliputi : butir penilaian 1 kesesuian materi dengan Kl, KD serta Indikator
pencapaian; butir penilaian 4 menumbuhkan rasa ingin tahu belajar peserta
didik; butir penilaian 5 memberi tantangan peserta didik untuk berpikir
dalam memecahkan suatu masalah; butir penilaian 6 mengembangkan
kecakapan personal saat berdiskusi untuk membangun pengetahuan; butir
penilaian 7 kemampuan untuk merumuskan kesimpulan pembelajaran yang
telah dilakukan; butir penilaian 8 penyajian materi pada LKPD bersifat
interaktif dan partisipatif dalam memotivasi peserta didik agar terlibat
langsung secara mental dan emosional dalam pencapaian KIl, KD dan
Indikator pencapaian. Hasil validasi ahli materi berdasarkan butir-butir

penilaian tersebut memiliki nilai persentase sebesar 100% hal ini berarti
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sangat layak digunakan pada LKPD sudah mengarahkan dan membimbing
peserta didik untuk menumbuhkan rasa ingin tahu dan memberi tantangan
dalam memecahkan masalah ini sesuai dengan analisis kurikulum menurut
(Suyanto, 2011).

Pada butir penilaian 3 pertanyaan dari LKPD dapat memberi petunjuk
peserta didik mencari tahu konsep materi; butir penilaian 9 mengarahkan
pola pikir peserta didik untuk memecahkan masalah; dan butir penilaian 10
soal latihan uji pemahaman. Pada butir penilaian ini  memiliki nilai
persentase sebesar 87% hal ini berarti layak digunakan tetapi terdapat
beberapa materi yang harus disesuaikan dan ada beberapa konsep yang
belum tepat seperti mengarahkan pola pikir peserta didik untuk
memecahkan masalah serta soal-soal latihan dan uji pemahaman yang harus
diperbaiki. Pada butir penilaian 2 materi sesuai dengan tujuan pembelajaran
memiliki nilai persentase sebesar 75% hal ini berarti dinyatakan layak
namun harus diperbaiki dalam beberapa materi yang harus disesuaikan
seperti tujuan-tujuan pembelajaran dalam materi tersebut.

Hasil validasi ahli materi didapatkan rata-rata sebesar 93% dengan
kategori sangat layak, hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Arafah, 2012) dalam jurnalnya vyaitu LKS hasil pengembangan
dikatakan valid apabila memiliki persentase >80% berdasarkan tabel Kriteria
(Arikunto, 2010). Terdapat data kualitatif yang diperoleh dari pernyataan
terbuka berupa saran dan komentar para ahli seperti pada bagian petunjuk
penggunaan  LKPD, tujuan  pembelajaran, materi LKPD, serta

menyederhanakan soal latihan pada LKPD sesuai dengan tujuan
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pembelajaran. Peneliti telah melakukan revisi sebanyak 1 kali, perbaikan
yang dihasilkan berdasarkan komentar dan saran ahli materi.

Validasi media melibatkan 1 ahli media yaitu dosen pendidikan kimia
UIN Raden Fatah Palembang. Lembar validasi ahli media berupa butir-butir
penilaian  meliputi:  butir  penilaian 1 cover atau sampul LKDP
menggambarkan isi materi; butir penilaian 2 penggunaan variasi dan font;
butir penilaian 3 keterpaduan warna yang terletak petunjuk penggunaan;
butir penilaian 5 tampilan umum; butir penilaian 7 pemilihan warna dalam
media; butir penilaian 8 tampilan media; butir penilaian 10 penyajian media
mengembangkan minat belajar peserta didik memiliki nilai persentase
sebesar 75% hal ini berarti layak. Hal ini terlihat dari hasil penilaian oleh
ahli yang menunjukkan gambar-gambar dalam LKPD, pemilihan warna dan
tulisan. Namun terdapat saran dan masukkan dari ahli diperlukan perbaikan
seperti resolusi gambar yang digunakan pada sampul/Cover, variasi font,
tampilan dan warna karena syarat-syarat penyusunan LKPD menekankan
pada tulisan, gambar, tampilan dalam LKPD tersebut.

Pada butir penilaian 4 organisasi penyajian secara umum; pada butir
penilaian 6 keterangan mengenai teks atau tulisan pada LKPD; dan butir
penilaian 9 desain media memiliki persentase sebesar 100 % hal ini berarti
sangat layak digunakan sehingga menunjukkan isi LKPD telah sesuai
dengan model problem Solving, penyajian LKPD dan kontruksi tampak
muka LKPD telah menarik dan baik untuk digunakan. Validasi oleh ahli
media didapatkan persentase sebesar 82% dengan kategori sangat layak. Hal

tersebut sesuai dengan pendapat (Novitasari, 2018) yang menyatakan bahwa
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penyusunan LKPD vyang ideal harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu
syarat didaktik, syarat kontruksi, dan syarat teknik. Syarat-syarat tersebut
telah dipenuhi berdasarkan butir-butir penilain dalam lembar validasi yang
dikembangkan dan didukung dengan hasil penilain yang sangat baik
terhadap LKPD berbasis problem solving. Selain itu diperoleh data kualitatif
dari pernyataan terbuka berupa komentar dan saran para ahli seperti
sampul/cover harus diperbaiki, ruang kosong dalam LKPD harus diisi, font,
jenis, warna, ukuran penyusunan serta margins. Peneliti telah melakukan
revisi sebanyak 1 kali berdasarkan saran dan komentar ahli media.

Validasi bahasa melibatkan 1 ahli bahasa yaitu Guru Bahasa Indonesia
MAN 2 Palembang. Pada butir penilaian 1 penyampaian petunjuk
penggunaan LKPD; butir penilaian 2 penggunaan bahasa mendukung
kemudahan dalam memahami materi; dan butir penilaian 5 keruntunan dan
keterpaduan antara kegiatan pembelajaran memiliki nilai persentase sebesar
100% hal ini berarti sangat layak digunakan sehingga menunjukkan
penyampaian petunjuk dalam LKPD telah sesuai dengan model problem
Solving.

Pada butir penilaian 3 penggunaan kaidah bahasa dengan EYD; dan
butir penilaian 4 kesederhanaan struktur kalimat memiliki persentase
sebesar 75% hal ini berarti LKPD layak digunakan. Hal ini menujukkan
keterbacaan telah sesuai dengan EYD namun terdapat beberapa kalimat
yang perlu diperbaiki karena kurang jelas dan kurang di mengerti. Butir
penilaian bahasa merupakan syarat konstruksi dalam pembuatan produk

LKPD menurut (Novitasari, 2018).
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Hasil validasi ahli bahasa secara keselurunan didapatkan persentase
sebesar 90% dengan kategori sangat layak. Selain itu diperoleh data
kualitatif yang diperoleh dari pernyataan terbuka berupa saran dan komentar
seperti perbaikan setiap kata dan bahasa serta tidak boleh menggunakan
bahasa yang singkat. Peneliti telah melakukan revisi sebanyak 1 Kali
berdasarkan saran dan komentar ahli bahasa.

Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi para ahli butir penilaian
penilaian materi memiliki 93%, butir penilaian media memiliki 82% dan
butir penilaian bahasa memiliki 90 %  hal ini berarti Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) berbasis problem solving pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit dinyatakan sangat layak untuk digunakan di
SMA/MA. LKPD dikembangkan sesuai dengan komponen evaluasi produk
pengembangan yang mencakup kelayakkan Depdiknas (2008).

. Respon Peserta Didik

Respon peserta didik diperoleh dari uji coba skala kecil dan uji coba
skala menengah. Uji coba skala kecil melibatkan 10 orang peserta didik
kelas XI MAN 2 Palembang untuk mengidentifikasi permasalahan awal
ketika LKPD Kkimia berbasis problem Solving diuji cobakan dilapangan
sedangkan uji coba skala menengah melibatkan 30 Peserta didik dilakukan
untuk  mengetahui  kelayakkan LKPD yang telah  dikembangkan
berdasarkan fakta lapangan.

Pada butir penilaian uji coba skala kecil terdapat butir penilaian-butir
penilaian penyajian materi, penilaian terhadap butir penilaian 9 membantu

dan memahami materi memperoleh persentase senilai 100 % yaitu sangat
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baik hal ini berarti menurut respon peserta didik dari LKPD dapat
membantu memahami materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Pada butir
penilaian 2 font dan size tulisan; butir penilaian 3 gambar yang disajikan
materi; pada butir penilaian 4 petunjuk dan arahan pada LKPD; dan butir
penilaian 10 pertanyaan dalam LKPD memiliki persentase sebesar 95%
yaitu berarti sangat baik hal ini berarti dalam LKPD memiliki tampilan dan
gambar-gambar serta pertanyaan-pertanyaan yang mudah dipahami peserta
didik.

Pada butir penilaian 1 desain atau cover LKPD; butir penilaian 5
penyajian LKPD; dan butir penilaian 6 bahasa yang digunakan LKPD
memiliki persentase sebesar 92% vyaitu sangat baik hal ini berarti LKPD
memiliki tampilan LKPD yang baik, bahasa yang digunakan dalam LKPD
kalimatnya jelas, sesuai kaidah dan penyajian LKPD membuat peserta didik
tertarik untuk mempelajarinya. Pada hasil respon peserta didik dalam uji
coba skala kecil memiliki nilai keseluruhan dengan hasil 93% dengan
kategori sangat baik yang berarti kemenarikan LKPD berbasis problem
solving memudahkan peserta didik lebih memahami dalam proses
pembelajaran, peserta didik memberikan saran bahwa nama penulis tidak
terlalu jelas atau warna pada tulisan tersebut tidak tampak pada cover
LKPD, maka peserta didik memberikan saran untuk membuat tulisan lebih
jelas dan berwarna.

Uji coba skala menengah menggunakan 30 orang peserta didik kelas
Xl MIA 4 Palembang. Pada tahap ini 30 orang peserta didik memberikan

penilaian terhadap LKPD kimia berbasis problem Solving untuk mengetahui
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kelayakkan LKPD yang dikembangkan berdasarkan fakta lapangan.
Penilaian terhadap butir penilaian 9 membantu memahami materi  memiliki
persentase sebesar 99% dengan kategori sangat baik hal ini bearti LKPD
membantu peserta didik memahami materi larutan elektrolit dan non
elektrolit.

Penilaian respon peserta didik terhadap butir penilaian 1 desain atau
cover pada LKPD memiliki nilai persentase sebesar 98% dengan kategori
sangat baik vyaitu desain sampul pada LKPD sesuai dengan tampilan
problem solving pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit menarik
dengan desain cover dan kombinasi warna biru muda dan biru tua karena
tampilan awal LKPD harus menarik perhatian untuk peserta didik.

Penilaian pada butir penilaian 3 gambar yang disajikan materi; pada
butir penilaian 5 penyajian LKPD; dan butir penilaian 6 bahasa yang
digunakan yaitu memiliki nilai sebesar 95% dengan kategori sangat baik hal
ini berarti menurut respon peserta didik gambar-gambar yang disajikan
dalam LKPD sesuai dengan materi, bahasa yang digunakan dalam LKPD
sesuai dengan EYD dan LKPD berbasis Problem Solving membuat peserta
didik tertarik untuk mengerjakannya. Penilaian terhadap butir penilaian 2
font dan size tulisan; dan butir penilaian 7 bahasa yang digunakan LKPD
memiliki nilai sebesar 94% dengan kategori sangat baik hal ini bearti
menurut respon peserta didik butir penilaian kebahasaan komunikatif dan
mudah dipahami bagi peserta didik.

Pada butir penilaian 4 petunjuk LKPD; dan butir penilaian 10

pertanyaan dalam LKPD memiliki nilai sebesar 92% dengan kategori sangat
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baik hal ini bearti menurut peseta didik petunjuk dan arahan LKPD sangat
mudah untuk dipahami dan pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD jelas dan
mudah dipahami untuk peserta didik. Pada butir penilaian 8 mengikuti
kegiatan belajar sesuai sintaks pembelajaran memiliki nilai sebesar 91%
dengan Kkategori sangat baik hal ini bearti menurut peserta didik dapat
mengikuti kegiatan belajar sesuai sintaks pembelajaran problem solving.
Pada seluruh butir penilaian pada uji coba skala menengah maka
didapatkan hasil persentase sebesar 94% dengan kategori sangat baik, hal ini
dikarenakan LKPD berbasis problem solving pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit ~membantu memahami materi dan dapat digunakan di
sekolah SMA/MA. Respon peserta didik terhadap Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) berbasis problem solving pada materi larutan elektrolit dan
non elektrolit, diperoleh dari uji coba skala kecil dan uji coba skala menegah
dengan rata-rata persentase sebesar 93% dan dinyatakan sangat baik

digunakan.



